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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, yang penulis peroleh dari berbagai temuan 

penelitian yang dijadikan dasar untuk menarik kesimpulan. Maka pada akhirnya penulis 

dapat mengambil beberapa simpulan penelitian yaitu sebagai berikut. 

1. Kondisi objektif pengembangan kreativitas anak di PAUD Bani Shaleh sebelum 

diberi tindakan berada pada kategori belum optimal, hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya guru kurang memberikan media yang bervariasi 

dan masih cenderung memberikan banyak contoh sehingga membuat anak tidak 

kreatif untuk mengemukakan ide-ide yang sesuai dengan imajinasinya. 

Indikator-indikator kreativitas seperti: orisinalitas (keaslian), fleksibilitas 

(keluwesan), fluency (kelancaran), dan elaborasi (penguraian) terlihat belum 

muncul. 

2. Meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan mencetak dengan 

barang bekas menunjukkan adanya peningkatan. Dil lihat dari kegiatan pada 

siklus I tindakan I dan II dengan menggunakan tema binatang dan subtema 

binatang serangga, pada kegiatan ini menggunakan indikator-indikator yang di 

jadikan untuk acuan dalam menilai anak, pada siklus ini tingkat kreativitas anak 

meningkat secara bertahap. Maka dari itu peneliti melakukan perbaikan pada 

siklus II tindakan I dan II dengan menggunakan tema yang sama tetapi subtema 

yang berbeda yaitu binatang air, pada siklus II ini kreativitas anak mengalami 

peningkatan di lihat dari indikator anak mampu menciptakan bentuk karya yang 

kreatif dengan menggunakan barang bekas, anak mampu menggunakan media 

dan bahan dengan orisinil. Pada kegiatan ini anak di beri kebebasan untuk 

berekpresi dan berkarya sehingga anak dapat menuangkan ide-ide kreatifnya 

untuk menumbuhkan rasa percaya diri anak. 

3. Setelah diterapkannya kegiatan mencetak dengan barang bekas, kreativitas anak 

di PAUD Bani Shaleh menunjukkan adanya peningkatan. Peningkatan tersebut 

terlihat dari: kemampuan anak dalam berpikir orisinal (originality), seperti 
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kemampuan anak dalam menjawab pertanyaan tidak meniru orang lain, serta 

dapat menghasilkan karya yang orisinal.berpikir fleksibel (flexibility), seperti 

kemampuan anak dalam menjawab pertanyaan tidak terlihat rasa takut, tidak 

kaku lagi dan anak lebih banyak berinisiatif dalam mengemukakan 

pendapatnya. Berpikir lancar (fluency), seperti kemampuan anak dalam 

menghasilkan banyak gagasan dengan mengungkapkan kata-kata. Elaborasi 

(elaboration), kemampuan untuk menguraikan sesuatu secara terinci atau 

kemampuan menggabungkan atau memberi  gagasan-gagasan atas jawaban 

yang dikemukakan, sehingga anak mampu untuk mengembangkan, 

memperkaya jawabannya dengan terinci sampai hal-hal kecil. 

 

B. Rekomendasi 

Metode pembelajaran merupakan bagian terpenting dalam proses belajar mengajar. 

Kegiatan mencetak merupakan kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kreativitas anak. Oleh karena itu, berikut ini merupakan beberapa hal yang dapat 

direkomendasikan kepada pihak-pihak terkait. 

1. Bagi guru PAUD 

Melalui hasil penelitian ini, guru diharapkan dapat mengupayakan hal-hal berikut: 

a. Guru diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas 

anak dan guru dapat mencoba kegiatan mencetak ini untuk pembelajaran 

dengan materi lain. 

b. Guru diharapkan mampu mengelola kelas dan menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan, sehingga menumbuhkan kreativitas anak. 

c. Guru diharapkan dapat memacu kreativitas anak dan selalu berinovasi 

dalam pengayaan media yang dapat mengembangakan aspek-aspek 

perkembangan anak terutama kreativitas. 

d. Guru diharapkan lebih komunikatif dalam menyampaikan materi agar dapat 

menarik minat anak dalam kegiatan pembelajaran. 

e. Guru diharapkan dapat memberikan kebebasan yang luas kepada anak 

dalam menuangkan ide dan gagasannya. 
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f. Guru diharapkan dapat menjadai fasilitator terbaik dalam proses 

pembelajaran anak. 

2. Bagi yayasan PAUD 

Pihak yayasan sebagai penyelenggaraan pendidikan hendaknya selalu 

mendukung dalam menyediakan fasilitas yang memadai dan dapat menunjang 

kreativitas anak, yayasan juga diharapkan dapat memberikan motivasi dan 

penghargaan kepada guru yang kreatif dalam mengembangkan ide dan 

gagasannya untuk menggunakan metode, media dan kegiatan pembelajaran yang 

bervariasi, sehingga memungkinkan pembelajaran lebih bermakna dan menarik 

minat anak untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Dengan adanya hasil penelitian yang membuktikan bahwa melalui kegiatan 

mencetak dengan barang bekas, kreativitas anak dapat meningkat, maka 

diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian secara lebih 

mendalam terhadap kegiatan mencetak dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang lain di taman kanak-kanak. 

 


